Jurnal Pendidikan Kimia
FKIP Universitas Halu Oleo

p-1SSN : 2503-4480
e-1SSN : 2721-2963

Vol. 9, No.2, Agustus 2024

DOI: https.//doi.org/10.36709/jpkim.v9i2.82

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Berbantuan Media Macromedia Flash Terhadap
Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa SMA pada

Materi Laju Reaksi

Astri Ningsih!, Ahmad Nasir Pulungan?(*)

L2 program Studi Pendidikan Kimia FMIPA Universitas Negeri Medan

INFO ARTIKEL

ABSTRAK

Diterima :

06 Maret 2024
Disetujui :

14 Maret 2024
Direvisi :

29 Maret 2024
Dipublikasi :

31 Agustus 2024

Keywords:
Problem Based Learning
(PBL) Model, Macromedia
Flash, Learning Outcomes,
Learning Activities,
Reaction Rate.

Abstract: This research aims to determine the application of the
Problem Based Learning (PBL) learning model assisted by
Macromedia Flash media on the activities and learning outcomes
of high school students on reaction rate material. The population
of this study was all class XI MIA MAS Al-Asy’ariyah Medan Krio
which consisted of 4 classes. The samples for this research were 2
classes obtained using random sampling techniques. This research
design uses a pretest-posttest control group design. The research
instruments used are test and non-test instruments. The
hypothesis test used is the right-sided t test. The results of
calculating learning activity data obtained tcount 2.36 > ttable 1.70,
then Ha was accepted and Ho was rejected, which means that
student learning activities taught using the PBL learning model
assisted by Macromedia Flash media were higher than student
learning activities taught using the PBL learning model assisted PPT
media. Data on student learning outcomes shows that tcount 4.43
> ttable 1.70, then Ho is rejected and Ha is accepted, which means
that the learning outcomes of students taught using the PBL
learning model assisted by Macromedia Flash media are higher
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than the learning outcomes of students taught using the PBL
learning model assisted PPT media, and based on the correlation
test, it was found that there was a significant correlation between
activities and student learning outcomes taught using the Problem
Based Learning (PBL) model assisted by Macromedia Flash media
on Reaction Rate material with a learning activity contribution of
64%.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media Macromedia Flash terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
SMA Pada Materi Laju Reaksi. Populasi penelitian ini adalah seluruh
kelas XI MIA MAS Al-Asy’ariyah Medan Krio yang terdiri dari 4 kelas.
Sampel penelitian ini adalah 2 kelas yang diperoleh menggunakan
teknik random sampling. Desain penelitian ini menggunakan
pretest-posttest control group design. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa instrument tes dan non-tes. Uji hipotesis yang
digunakan yaitu uji t pihak kanan. Hasil perhitungan data aktivitas
belajar diperoleh thitung 2,36 > ttabel 1,70, maka H, diterima dan H,
ditolak yang berarti Aktivitas belajar siswa yang diajarkan dengan
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model pembelajaran PBL berbantuan media Macromedia Flash
lebih tinggi daripada aktivitas belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran PBL berbantuan media PPT. Data hasil belajar
siswa menunjukkan bahwa thitung 4,43 > tiwbe 1,70, maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti Hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran PBL berbantuan media
Macromedia Flash lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran PBL berbantuan media PPT,
dan berdasarkan uji korelasi didapatkan ada korelasi yang
signifikan antara aktivitas dan hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
Macromedia Flash pada materi Laju Reaksi dengan kontribusi
aktivitas belajar sebesar 64%.

PENDAHULUAN

Masalah umum yang sering timbul di dunia pendidikan adalah
kelemahan siswa dalam kemampuan berpikir untuk menyelesaikan
masalah. Meskipun siswa mungkin memiliki banyak pengetahuan dan
informasi yang mereka ingat, seringkali sulit bagi mereka untuk
mengaitkan dengan situasi dala m kehidupan sehari-hari. Tujuan utama
pendidikan seharusnya adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi
individu yang cerdas da mampu menangani berbagai permasalahan
yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Nainggolan dan
Nugroho, 2019).

Kimia merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang erat kaitannya
dengan gejala alam. Kimia merupakan ilmu yang secara khusus
mempelajari tentang struktur, komposisi zat, perubahan materi, dan energi
yang menyertai perubahan. Pembelajaran kimia diharapkan tidak hanya
memberikan pengetahuan sebanyak-banyaknya kepada siswa, tetapi juga
diharapkan mampu merangsang berpikir, bersikap ilmiah, dan kreatif serta
tanggung jawab siswa terhadap peristiwa sehari-hari yang relevan
(Fhonna, Gani, dan Nasir, 2021). Kesulitan siswa dalam memahami
materi kimia disebabkan oleh sifat abstrak dan kompleks dari konsep-
konsep kimia yang membutuhkan pemahaman yang mendalam untuk
dipelajari. Kimia sering kali dianggap sebagai subjek yang sulit dan
membosankan oleh sebagian besar siswa karena sifatnya yang kompleks.
Beberapa tantangan yang dihadapi siswa dalam mempelajari kimia dapat
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang metode pembelajaran
yang efektif, kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep yang
berbeda, dan kebutuhan akan kemampuan matematika, logika, dan
bahasa. Rendahnya hasil belajar siswa sering menjadi indikator adanya
kesulitan belajar dalam kimia (Priliyanti, Muderawan, dan Maryam, 2021).
Salah satu materi kimia yang bersifat kompleks adalah materi laju
reaksi. Materi ini melibatkan pemahaman tentang konsep abstrak seperti
persamaan laju reaksi, orde reaksi yang sering melibatkan perhitungan
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matematis, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, dan teori
tumbukan. Namun, contoh konkret dari fenomena ini sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari seperti karat pada besi, pembakaran kertas, atau
bahkan ledakan bom (Mauliman, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara guru kimia di Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) Al-Asy’ariyah Medan Krio, diperoleh informasi bahwa dalam proses
pembelajaran kimia, guru masih menggunakan model dan metode
pembelajaran yang konvesional yaitu ceramah. Dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas guru masih belum menggunakan bantuan media
pembelajaran yang aktif dan interaktif, hanya menggunakan bahan ajar
dan papan tulis dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan informasi
yang didapatkan, 50% peserta didik di dalam kelas hasil belajarnya pada
pelajaran kimia terutama pada materi laju reaksi, masih dibawah KKM. KKM
yang harus dicapai pada materi laju reaksi yaitu 70. Hal ini disebabkan
karena siswa masih merasa kesulitan untuk menghubungkan
permasalahan sehari-hari dengan soal yang diberikan guru dan siswa juga
kesulitan memecahkan soal yang menggunakan perhitungan sistematis.
Dimana aktivitas belajar siswa di dalam kelas juga masih pasif dan tidak
menunjukkan adanya ketertarikan dalam belajar kimia. Siswa tidak
antusias pada saat diberikan kesempatan bertanya oleh guru. Pemilihan
model dan media pembelajaran yang tidak tepat dapat berdampak pada
rendahnya aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Untuk pemilihan model
dan media pembelajaran harus menyesuaikan dengan kompetensi dasar
(KD), pengetahuan dan keterampilan, tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, kondisi siswa, kemampuan guru, dan ketersedian sarana dan
prasarana belajar di sekolah (Saragih dan Sitompul, 2021).

Dari uraian permasalahan di atas, tentu dibutuhkan model
pembelajaran dan media pembelajaran agar proses belajar dapat
terlaksana dengan maksimal, dan agar persepsi peserta didik tentang
pelajaran kimia yang membosankan, sulit, dan tidak menarik dapat
berubah. Salah satu hal yang dapat kita terapkan yaitu dengan penggunaan
model pembelajaran yang tepat dan relevan dengan materi yang akan
diajarkan. Selain itu penggunaan media interaktif dapat membantu
pendidik lebih mudah menyampaikan materi dan siswa dapat lebih mudah
memahami materi yang sedang di ajarkan guru. Model pembelajaran yang
sesuai dengan permasalahan di atas dan dengan kurikulum 2013, yaitu
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu
masalah melalui metode ilmiah sehingga siswa memperoleh pengetahuan
dan memiliki keterampilan dalam menyelesaikan masalah. Model PBL dapat
membuat siswa mampu mengidentifikasi masalah, menemukan hubungan
sebab akibat serta menerapkan konsep yang sesuai dengan masalah. Hal
ini membuat siswa menjadi lebih senang sehingga proses pembelajaran
semakin bermakna (Sari dan Tewa, 2023).
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siregar dan Simatupang
(2020) menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran Problem Based Learning (86,20) lebih tinggi
daripada aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Direct Instruction (79,86). Sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Romadhoni, dkk (2017) didapatkan hasil
bahwa aktivitas belajar siswa selama mengikuti pelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) disertai media CD
Interaktif berada dalam kategori sangat aktif dengan hasil pertemuan
pertama 87% dan pertemuan kedua 94%.

Selain berfokus pada model pembelajaran, penulis juga mengusulkan
penggunaan media Macromedia Flash sebagai solusi tambahan karena
media tersebut dapat menciptakan animasi dan desain yang menarik serta
dinamis, sehingga menjadi media pembelajaran yang interaktif.
Macromedia Flash merupakan perangkat lunak komputer yang dapat
digunakan untuk membuat animasi pada media pembelajaran.
Keunggulannya terletak pada fitur-fitur animasi yang dimiliki dan
kemampuan untuk disajikan secara interaktif, yang dapat meningkatkan
minat belajar siswa selama proses pembelajaran (Marpaung, Ritonga, dkk.
2023). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nainggolan dan Mutiah
(2020) menunjukkan bahwa penggunaan media Macromedia Flash
telah terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada
materi Kesetimbangan Kimia. Dilihat dari hasil perhitungan diperoleh thitung
= 4,396, kemudian dikonfirmasikan dengan ltabel pada taraf  a =
0,10 diperoleh twber = 1,672, hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel
maka Ha diterima dan H, ditolak.

Maka, berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian dengan judul Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Macromedia Flash
Terhadap Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa SMA Pada Materi Laju
Reaksi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran
2023/2024 pada bulan September - selesai bertempat di MAS Al- Asy’ariah
Medan Krio. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas XI MIA MAS Al-
Asy’ariyah Medan Krio yang terdiri dari 4 kelas. Sampel penelitian ini adalah
2 kelas yang diperoleh menggunakan teknik random sampling. Desain
penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa instrument tes dan non-tes.
Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji t pihak kanan. Gambaran desain ini
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pretest-posttest Control Group Design.
Sampel Pretest Perlakuan Postest
Kelas Eksperimen (A) T, X1 : PBL T,
menggunakan media
Macromedia Flash
Kelas Kontrol (B) T, X2 :PBL T,
menggunakan media
PPT

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Aktivitas dan Hasil Belajar siswa yang diajarkan menggunakan
model PBL berbantuan media Macromedia Flash ditabulasi terlebih dahulu
dan dianalisis kehomogenitasannya, normalitasnya dan kemudian diuji
hipotesisnya.

HASIL
Analisis Data Aktivitas Belajar

Data aktivitas belajar dikumpulkan dengan cara mengamati dan
mengobservasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran oleh seorang
observer. Hasil perhitungan kemudian menunjukkan nilai rata-rata
aktivitas belajar siswa seperti yang tertera dalam Tabel 2.

Tabel 2 Data Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa

Kelas Aktivitas Belajar Siswa
X S S?
Kontrol 67.85 5.95 35.36
Eksperimen 75.11 6.18 38.18

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa rata-rata skor aktivitas belajar
siswa pada kelas kontrol mencapai 67,85, sedangkan pada kelas
eksperimen mencapai 75,11.

Analisis Data Hasil Belajar
Dalam pengujian hipotesis kedua, analisis data dilakukan terhadap

nilai posttest yang diberikan pada akhir pembelajaran. Sebelum
memberikan perlakuan yang berbeda kepada kedua sampel, terlebih
dahulu dilakukan tes awal (pretest) untuk mengevaluasi kemampuan awal
siswa di kedua kelas.

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata nilai hasil belajar siswa dari

kedua sampel kelas, diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yang dirangkum
dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Perolehan Rata-Rata Pretest dan Posttest

Kelas Jenis Data
Hasil Pretest Hasil Posttest
X S S2 X S S2
Kontrol 36.48 6.62 43.87 71.58 6.53 42.59
Eksperimen 27.04 6.83 46.65 80.37 7.71 59.47

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa skor rata-rata pretest
untuk kelas kontrol yaitu 36,48 dan untuk kelas eksperimen 27,04. Hal ini
dapat mengindikasikan bahwa pada awalnya, siswa memiliki kemampuan
rendah dalam memahami materi Laju Reaksi. Selanjutnya, rata-rata skor
posttest diketahui untuk kelas kontrol sebesar 71,58 dan untuk kelas
eskperimen sebesar 80,37. Hal ini menujukkan adanya perbedaan hasil
belajar antara kedua kelas tersebut.

PEMBAHASAN
Aktivitas Belajar Siswa

Diketahui rata-rata skor aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol
mencapai 67,85, sedangkan pada kelas eksperimen mencapai 75,11.
Berdasarkan analisis data diperoleh harga tnitung Sebesar 2,36 dan ttabel
sebesar 1,70 dengan taraf signifikan (a = 0,05), yang artinya thitung > ttabel
demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL
berbantuan media Macromedia Flash lebih tinggi daripada aktivitas belajar
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL berbantuan media

PPT.
100
. 82. 25
B 80 72.68
o 2.34
a 60
0
S 40
2
< 20
0
Sikap Aktif Kerjasama Tanggung Kreatif
Jawab

m Eksperimen mKontrol
Gambar 1. Grafik Aktivitas Belajar Siswa Tiap Indikator

Berdasarkan Gambar 1, aktivitas belajar siswa kelas eksperimen
yang diajarkan dengan model PBL berbantuan media Macromedia Flash
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lebih tinggi daripada aktivitas belajar siswa yang diajarkan dengan model
PBL berbantuan PPT. Aktivitas belajar tertinggi terjadi pada aspek Sikap
Aktif, di mana siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan
berusaha memecahkan masalah, tidak rebut dan bermain-main dalam
memecahkan masalah, dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan
menyelesaikan tugas secara kolektif. Hal ini artinya model PBL dengan
berbantuan media Macromedia Flash mampu mempengaruhi sikap aktif
siswa di dalam kelas. Kondisi ini dicapai karena model PBL dengan
menggunakan media Macromedia Flash dapat menyajikan materi dalam
bentuk visual dan animasi bergerak yang membuat siswa lebih tertarik
mengikuti proses pembelajaran dan membangun semangat siswa. Sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siregar dan
Simatupang (2020) menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning (86,20)
lebih tinggi daripada aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran Direct Instruction (79,86). Hal ini didukung oleh
penelitian Utary (2022) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa
yang diajarkan dengan media pembelajaran macromedia flash mengalami
peningkatan positif.

Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan uraian data pretest dan posttest maka dapat
digambarkan perbedaan hasil perolehan rata-rata nilai pretest dan posttest
dari kedua kelas yaitu pada Gambar 2.

100
S 71.85 60.37
7
)]
i I
g, e
PRETEST POSTEST

# KONTROL ® EKSPERIMEN
Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh
harga thitung Sebesar 4,43 dan tiabel Sebesar 1,70 dengan taraf signifikan (a =
0,05), yang artinya thitung > twper demikian Ho ditolak dan Has diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran PBL berbantuan media Macromedia Flash lebih
tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran PBL berbantuan media PPT. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Saragih dan Dalimunte (2020)
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model
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pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi dengan thitung 3,331 >
trtaberl,743. Hal ini didukung dengan penelitian Basit, Muslim, dan Saridewi
(2022) menyatakan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning berbasis etnosains terhadap hasil belajar siswa pada materi
laju reaksi, khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.

100%
)
S 80%
©
2 60%
() .
= 40% E Eksperimen
[}
E 20% m Kontrol
3
n 0% -

70 < 70 >70
Range Nilai KKM

Gambar 3. Grafik Perbandingan Hasil Belajar Siswa

Dilihat dari Gambar 3. menunjukkan bahwa terdapat 24 siswa yang
nilainya di atas KKM vyaitu di atas 70, yang artinya 88,9% siswa di kelas
eksperimen mengalami ketuntasan. 2 orang siswa nilainya pas KKM vyaitu
70, artinya 7,4% siswa di dalam kelas. Dan terdapat 1 orang siswa yang
nilainya masih di bawah KKM, yang artinya 3,7% siswa dalam kelas. Dilihat
dari hasil persennya bahwa disimpulkan 96,3% siswa mengalami
ketuntasan hasil belajar yang artinya hampir seluruh siswa di dalam kelas
hasil belajarnya baik. Namun pada kelas kontrol terdapat 12 siswa yang
nilainya diatas KKM yang artinya mengalami 44,5% siswa di kelas
eksperimen mengalami ketuntasan. 9 siswa yang nilainya pas KKM, artinya
33,3%. Terdapat 6 orang siswa yang nilainya dibawah KKM yang artinya
belum tuntas, 22,2%. Dilihat dari presentasinya bahwa 77,8% siswa di
dalam kelas sudah mengalami ketuntasan belajar. Dilihat dari perbedaan
hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan oleh penggunaan
media yang berbeda.

Nilai rata-rata hasil pretest dan posttest kelas eksperimen
perindikator digambarkan pada Gambar 4 sebagai berikut:
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Gambar 4. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen Per-

indikator

Pada Gambar 4. dapat dilihat bahwa penerapan model PBL berbantuan
media Macromedia Flash berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa pada tiap
indikatornya, artinya karakteristik materi kimia laju reaksi sangat cocok
dengan karakteristik model dan media Macromedia Flash.

Korelasi Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data dari perhitungan dan analisis yang telah dilakukan,
diperoleh harga rhitung > rwver Yyakni 0,80 > 0,381, maka hipotesis
alternative (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak dan persentasi CD
adalah 64%. Hal ini diartikan bahwa aktivitas mempengaruhi hasil belajar
sebesar 64%, dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dalam
belajar diperlukan aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat.
Tanpa ada aktivitas, belajar tidak mungkin terjadi. Faktor lain yang
mendukung keberhasilan hasil belajar selain aktivitas belajar siswa yaitu
juga model yang media yang digunakan. Macromedia flash dapat menarik
perhatian, minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran karena
media ini memiliki animasi bergerak. Hal ini didukung oleh penelitian
Nuraini (2018) menyatakan bahwa diperoleh rhitung Sebesar 0,67 yang
artinya ada hubungan yang positif antara aktivitas dan hasil belajar siswa.
Mucthadi, dkk (2017) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara hasil belajar dan aktivitas memberikan sumbangan efektif
sebesar 30% terhadap hasil belajar siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan diatas, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu :
1. Aktivitas belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL
berbantuan media Macromedia Flash lebih tinggi daripada aktivitas

JPKim FKIP UHO, Vol.9, No.2, Agustus 2024| Hal. 116



Jurnal Pendidikan Kimia p-1SSN : 2503-4480
FKIP Universitas Halu Oleo e-ISSN : 2721-2963

Vol. 9, No.2, Agustus 2024 DOI: https.//doi.org/10.36709/jpkim.v9i2.82

belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL
berbantuan media PPT. Hal ini dapat dilihat dari thitung 2,36 > ttabel 1,70
dan nilai rata-rata aktivitas belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada aktivitas belajar siswa kelas kontrol yaitu sebesar 74,00 >
67,85.

2. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL
berbantuan media Macromedia Flash lebih tinggi daripada hasil belajar
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL berbantuan
media PPT. Hal ini dapat dilihat dari thitung 4,43 > ttaber 1,70 dan nilai
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil
belajar siswa kelas kontrol yaitu sebesar 80,37 > 71,85.

3. Ada korelasi yang signifikan antara aktivitas dan hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media Macromedia Flash pada materi Laju Reaksi dengan kontribusi
aktivitas belajar sebesar 64%.
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